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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Kesehatan gigiimerupakan bagian integralidari kesehatanisecara 

keseluruhaniyang dapat mempengaruhiikualitas hidup. Gigiidan mulut 

dikatakanisehat apabila memilikiioral hygiene yangibaik, yaituikondisi gigi 

dani mulut yang bebasi dari debris, plaki serta kalkulus. Seorangianak 

masihibelum menyadari artiipenting menjaga kesehatanigigi danimulut 

dengani cara selalu menjagai kebersihan gigi dani mulutnya, sehingga 

menjagaikebersihan gigiidan mulut anakiharus mendapat perhatianidari 

orangitua. akanitetapi belum banyakiorang tua yangimenyadari bahwa 

memeliharaigigi dan mulutianak perlu dilakukanisedini mungkin, makaidari 

ituiperan tenagai kesehatan, baiki dokter maupun perawati gigi sangat 

diperlukaniuntuk menjaga kesehatanigigi dan mulutiyang prima padaianak 

(Novriani & Zainur, 2020). 

Karies dani penyakit periodontal masihi menjadi masalahi yang 

seriusidalam kesehatan gigiidan mulut khususnyaianak-anakidi Indonesia. 

Kebersihanigigi dan muluti tidak lepas darii penilaian debris dii dalam 

ronggai mulut (Nopiransi & Deynilisa, 2019). Debrisi merupakan sisa 

makananiyang tertinggal diidalam mulut padaipermukaan danidiatas gigi 

geligiiserta gingiva setelahimakan yang tidakisegara dibersihkan. Debris 

dapatidibersihkan denganialiran saliva danipergerakan otot-ototirongga 

mulut padaisaat proses pengunyahan. Selainiitu ada carailain seperti 

berkumur, iflossing (menggunakan benangi gigi), membersihkani lidah, 

mengunyahi permen karet, menghindarii makanan yangi mengndung 

sukrosa, dani memperbanyak mengkonsumsii buah-buahan dani sayur-

sayuraniyang berserat daniberair (Novriani & Zainur, 2020). 

Data dariiRiskesdas (2018) menyatakanibahwa prevalensiikaries 

pada usiaisekolah di Indonesiaimasih tinggi 73,4% padaikelompok umur 

10-14i tahun. Masalahi karies gigi secarai nasional sebesari 45,3% 
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sedangkanidi Sumatra Utaraiprevalensi mencapaii43,1%. Berdasarkan 

hasilipenelitian Lusnarnera, dkk (2016), dapatidisimpulkan bahwaibuah 

semangka berpengaruhiterhadap penurunaniindeks debris. Seratiyang     

terkandung dii dalam buah semangkaimerupakan pembersihi alamiah  

pada permukaanigigi geligi, danijuga dapat membantuimenyingkirkan 

partikel-partikel makananidan gula selama prosesipengunyahan. Serat 

berperani untuk meningkatkan intensitasipengunyahan dalamimulut, 

sehinggaiproses pengunyahanimakanan berseratiini akanimerangsang 

danimeningkatkan produksiisaliva. 

Makanan berserati dan berair bagii kesehatan mulut yangi baik 

merupakan faktoriipenting dalam pencegahanipenyakit gigi danimulut. 

Makanan berseratiadalah makanan yangimempunyai daya pembersihigigi 

yangi baik Seperti Pir, inanas, apel, istroberi, papaya, semangkai dan 

bengkoangimengandung banyakiair (Ngatemi, dkk., 2020). 

Konsumsiibuah-buahan danisayur-sayuran segariyang kayaiakan 

vitamin, imineral, serat, idan air yangidapat melancarkanipembersihan 

sendiriipada gigi, sehinggailuas permukaan debrisiindeks dapatidikurangi 

dan padaiakhirnya plak/karangigigi dapatidicegah. Buah-buahanisegar 

sepertiibuah semangka dapatiimerangsang fungsi pengunyahaniidan 

meningkatkanisekresi saliva (Gunawan, 2018). 

Darii pengamatan sehari-harii kita ketahui bahwai banyak buah-

buahaniyang mengandung seratidan berair diantaranyaibuah semangka 

danibuah jambuiair. Buahisemangka terdapat kadariair yang cukupitinggi 

yaitu sebesari92,3 gramidan terdapat kadariserat sebesar 0,5igram tiap 

100 gramidaging buahisemangka (Nopiransi & Deynilisa, 2019). 

Berdasarkan surveyiawal yang dilakukaniterhadap siswa/iiV di SD 

Negerii 068003 Jalan KayuManis 1 Kecamatan Medan Tuntungan 

dijumpai 10 orangi siswa/i yangi diperiksa terdapat 9i orang diketahui 

mempunyaiiDebris Indeksidengan kategoriiburuk. 

Berdasarkan uraiani di atas, penulisi tertarik untuki melakukan 

penelitian dengani judul Gambarani efektivitas mengkonsumsii buah 
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semangkaiterhadap penurunan debris indeks padaisiswa/i kelasiV SD 

Negerii068003 Jalan KayuiManis 1 KecamataniMedan Tuntungan.  

          

B. Rumusan Masalah 

         Berdasarkani latar  belakangi di atas,  makaidapat ditarikirumusan 

masalah, yaitu : Bagaimanai gambaran efektivitas mengkonsumsii buah 

semangka terhadapipenurunan debrisiindeks pada siswa/iikelas ViSD  

Negerii068003 Jalan KayuiManis 1 KecamataniMedan Tuntungan. 

 

C. Tujuan Penelitian  

C.1. Tujuan Umum 

          Untuk mengetahuii gambaran efektivitas mengkonsumsii buah 

semangka terhadapi penurunan debris indeksi pada siswa/ii kelas ViSD 

Negerii068003 Jalan Kayu Manisi1 Kecamatan MedaniTuntungan.  

C.2.Tujuan khusus 

1. Untukimengetahui rata-rata debrisiindeks sebelumimengkonsumsi   

buah semangkai pada siswa/ii kelas V SDi Negeri 068003 Jalan 

KayuiManis 1 KecamataniMedan Tuntungan. 

2. Untukimengetahui rata-rataidebris indeks sesudahimengkonsumsi 

buah semangkai pada siswa/ii kelas V SD Negerii 068003 Jalan 

KayuiManis 1 KecamataniMedan Tuntungan.  

 

D. Manfaat Penelitian 

1.  Manfaat Teoritis     

Diharapkanipenelitian iniidapat dijadikan pendukungidan sebagai 

sumberiinformasi atau mengembangkaniilmu pengetahuanidibidang 

kesehatan gigii dan mulut khususnyai gambaran efektivitas 

mengkonsumsiibuah semangka terhadapipenurunan debrisiindeks 

padaianak sekolah. 
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2. Manfaat Praktis 

      Diharapakan penelitiani ini dapat digunakani sebagai sumber  

rujukani dan informasi yangi tersedia di perpustakaani Poltekkes 

KemenkesiMedan.  

        


